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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

 

A. Kerangka Konsep Penelitian 

 Mengacu kepada pembahasan BAB terdahulu maka dapat dibuatkan 

kerangka konsep penelitian diantaranya yakni : 

 

 

                              

 

        

 

 

 

Keterangan : 

     : Varibael yang di Teliti 

: Variabel yang tidak diteliti 

: Hubungan yang  diteliti 

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pengetahuan WUS 

2. Pendidikan 

3. Status ekonomi 

4. Dukungan Suami 

5. Jarak Tempuh 

 

Sikap WUS dalam 

Pemeriksaan IVA tes 

dipuskesmas 

1. Pengalaman 

2. Keyakinan 

3. lingkungan sosial 
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B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian dibagi dalam dua kelompok, yaitu variable bebas 

(independent) ialah variable yang menjadikannya dampak perubahan dari variable 

terikat. Variable bebas pada penelitian ini meliputi, Pengetahuan, Pendidikan, Status 

Ekonomi, Dukungan Suami dan Jarak tempuh. Variabel Terikat (Dependent) ialah 

varibael yang dipengaruhi sehingga menjadikannya dampak dari variable bebas. 

Variable terikat penelitian ini ialah Sikap Wus pada Memeriksa IVA. 
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2. Definisi Operasional 

Tabel 2  

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Operesional  Cara 

pengukur 

Skala 

Sikap Wus 

dalam 

pemeriksaan 

IVA 

Respon positif atau respon negatif seorang 

WUS guna melaksanakan  pemeriksaan IVA 

yang mencakup aspek pengetahuan, perasaan 

dan kesiapan bertindak. Dikategorikan 

menjadi : 

1. Negatif : bila skor ≤ Mean 

2. Positif : bila skor > Mean 

(Azwar, 2013) 

Kuesioner 

Skala likert 

Ordinal 

Pengetahuan Pemanaham WUS mengenai pemeriksaan 

IVA yang melingkupi pengertian,tujuan, 

manfaat serta waktu pemeriksaan. 

Dikategorikan menjadi :  

1. Kurang : skor < 55% 

2.Cukup : Skor 56%-75% 

3. Baik : skor 76%-100% 

(Arikunto,2019) 

Kuesioner 

tertutup 

(Ya/tidak) 

Ordinal 

 

Pendidikan Tingkatan pendidikan formal seorang WUS 

yang pernah tertempuh. Dikategorikan 

menjadi : 

1. Dasar: SD 

2. Menengah : SMP-SMA 

3. Tinggi: Perguruan tinggi 

Kuesioner Ordinal 

Status 

ekonomi 

Tingkatan kemampuan ekonomi keluarga 

akan pemenuhan kebutuhan sehari hari atau 

pendapatan perbulan keluarga. Dikategorikan 

menjadi : 

Rendah : < UMR 

Tinggi : > UMR 

Kuesioner Ordinal 

Dukungan 

suami 

Bentuk dukungan suami atau motivasi dalam  

melakukan pemeriksaan IVA, baik dukungan 

emosional, biaya dan memberikan ijin. 

Dikategorikan menjadi : 

1. Tidak Mendukung : bila skor ≤ Median 

2. Mendukung : bila skor > Median 

Kuesioner Ordinal 

Waktu 

tempuh 

waktu yang diperlukan WUS ke fasilitas 

Kesehatan tempat pemeriksaan IVA. 

Dikategorikan menjadi :  

1. Dekat : <1 Jam 

2. Jauh : ≥ 1 Jam 

Kuesioner Ordinal 
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C. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini meliputi : 

Adanya hubungan pengetahuan, pendidikan, status ekonomi, dukungan 

suami, serta jarak tempuh ke fasilitas kesehatan dengan sikap WUS dalam 

melaksanakan pemeriksaan IVA di Puskesmas Ngadu Ngala 

  


